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ABSTRAK

ADE IRMA. ldentifikasi Bentuk Partisipasi dan Upave Masvarakar daloam
Pengelolaan Hutan Mangrove di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
{dibimbing oleh Nirawati dan Muh. Faisal M).

Partisipasi merupakan keikutsertaan atan Keterhbatan masyarakat setempat
dalam kegiatan pelestarian hutan mangrove guna menjaga sumber daya pesisir
tersebut agar tetap lestari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabul bentuk
partisipasi dan upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulawan., Penelittan im dilaksanakan di 6
kecamatan 9 Desa/Kelurahan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Waktu
penelitian 1m dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2023, Metode
yang digunakan dalam penelitian imi  yaitu menggunakan panduan
wawancara’kuesioner, dengan melibatkan responden sejumlah 58 masyarakat
yang tinggal di wilayah pesisir. Data yang diperoleh dianalisis deskrikif
Euvantitatif untuk mengetabui bentuk partisipasi dan upaya masyvarakat dalam
pengelolaan hutan mangrove. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu partisipasi
dan upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove terbagi menjadi
empat tahap vaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemeliharaan
dan tahap evaluasi. Bentuk partisipasi dan upaya masyarakat dalam pengelolaan
hutan mangrove yang memiliki persentase tertinggi pada tahap pelaksanaan
yvaitu melakukan penanaman dengan persentase sebesar 93,10% dan yang

terendah pada tahap perencanaan dan pemeliharaan dengan persentase 6,90%.

Kata Kunci: Hutan, mangrove, partisipasi, masyarakat, pesisir.
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PRAKATA

Segala puja dan puji syukur atas kehadirat Allah SWT. dengan segala
limpahan, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi i1 dengan judul “Identifikasi Bentuk Partisipasi dan Upaya
Masyarakat dalam Pengelolaan Hutan Mangrove di Kabupaten Pangkajeje
dan Kepulauan®™. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. dan semoga kita semua mendapatkan svafa’atnva dibari
akhir, Aamiin.

Skripsi i diajukan dalam rangka menyelesaikan studi strata satu untuk
mencapai gelar sarjana Kehutanan. Dalam penulisan skripsi ini penulis
menyadari  banyaknya hambatan dan tantangan yang dihadapi  karena
keterbatasan proses pengerjaan dengan tepat waktu dan keterbatasan
kemampuan pengetahuan serta ilmu yang penuhis mihiki, Oleh karena itu penuhs
sangat berterima kasih kepada para pihak yvang telah membantu, baik dalam
sehuah tepaga mawpun material, Secara langsung mavpun tidak langsung
kepada:

1. Teristimewa kepada kedua orang tua Ayahanda Renne dan Ibunda Hj.Sanaria,
Saudara, beserta seluruh keluarza tercinta yang senantiasa mencurahkan
perhatian dan kasih savangnya serta senantiasa memberikan do’a dan bantuan

maor] mavpun maten selama penuhis menempuh pendidikan,

[

Prof. Nurul llmi, M.Sc., Ph.D selaku rektor Universitas Muslim Maros.

W
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. Dr. Andi Nur Imran S Hut . M.5i, selakn Dekan Fakultas Pertanian,

Peternakan dan Kehutanan Universitas Muslim Maros

. Dr. Ir. MNirawati, S Hut.. M Hut. IPM., selaku Wakil Dekan Fakultas

Pertamian, Peternakan dan Kehutanan Umversitas Mushm Maros dan
selaku Pembimbing 1 vang telah membantu dalam memberikan koreksi
dan saran kKepada di saya sendini untuk menyelesaikan pengerjaan

skripsi ini.

. Ir. Muh. Faisal M, 5.Hut. M.Hut.IPP., selaku Pembimbing 2 vang juga

telah membantu saya dalam memperbaiki segala aspek kekurangan

dalam pengerjaan skripsi ini,

. Bapak Andi Khairil A. Samsu. 5.Hut. M. Hut., selaku Ketua Program

studi Kehutanan yang telah memberikan dukungan kepada penulis
sehingga penyusunan skripsi ini berjalan dengan baik.

. Segenap Dosen Kehutanan vang telah mendidik dan memberikan ilmu
selama kuliah dan seluruh staf vang selalu sabar melayani segala proses

admimstras: selama proses penelitian im sampai selesan.

. Saya tidak lupa kepada teman-teman dari seangkatan sampai darni

program studh lain yang telah memberikan semangat dan motivasi dalam
proses pengerjaan skripsi ini. Semoga kita semua masih diberikan
kesempatan dan selalu diberikan kesehatan oleh Allah SWT.,

Maros, 05 Oktober 2023

Ade Irma

Vil
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah pesisir yang sangat luas dengan garis pantai
terpanjang keempat di dunia (Nuraisah & Lilis Wahyuni, 2020). Wilayah pesisir
terdiri dari berbagai ekosistem. salah satunya adalah ekosistem mangrove.
Mangrove merupakan salah satn ekosistem pesisir vang mengalami  tingkat
degradasi yang tinggi akibat pola pemanfaatannya yang tidak memperhatikan
aspek kelestariannya (Ilyas, 2020). Kawasan mangrove memiliki peran penting
bagi manusia dan hewan yang hidup di dalam dan di sekitarnya. Habitat
mangrove memiliki karaktenstik tersendirl, umumnya tumbuh di zona intertidal,
dan jenis tanahnya berlumpur, lempung, dan berpasir. Selain itu, daerah tersebut
sering tergenang air laut, dengan suplan air tawar yang cukup, tbdak berpengaruh
oleh gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat, dan dengan salinitas air 2-
8% (Putri, 2018},

Indonesia merupakan negara maritim dengan panjang garis pantai = 81.000
kilometer. Daerah pesisr mempunyar berbagar jemis vepgetasi diantaranya
mangrove atau hutan bakau. Hutan bakau banyak terdapat di pantai berlumpur,
delta, muara sungan besar, laguna dan teluk yvang terhndung. Luas mangrove di
Indonesia diperkirakan sekitar 4,25 juta hektar atan mencakup 3,98% dan total
luas hutan di Indonesia, 75% diantaranva masih merupakan mangrove ash vang

belum terganggu (llyas, 2020).
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Berdasarkan pemetaan mangrove nasional tahun 2021, luas mangrove
eksisting adalah sebesar 3.364.080 ha, dan luas potensi habitat mangrove adalah
756.183 ha. hal ini berarti bahwa luas ekosistem mangrove di Indonesia adalah
4.120,.263 ha, yang merupakan penjumlahan dari luas areal mangrove eksisting
dan potensi habitat mangrove. Dengan demikian komposisi mangrove eksisting
dan potensi habitat mangrove terhadap keseluruhan ekosistem mangrove di
Indonesia berturut-turut adalah 82% dan 18% (Direktorat Konservasi Tanah dan
air).

Hutan Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis didominasi
oleh beberapa jemis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada
daerah pasang surut pantai berlumpur (Syah, 2020). Pengelolaan mangrove
merupakan bisms yang sangat kompleks Karena kegiatan i memang perlu
melibatkan semua pihak. batk di sekitar maupun di luar kawasan. Pada dasarnya
kegiatan i dilakukan untuk memenuhi Kebutuhan berbaga kepentingan, Namun,
inklusivitas ini akan lebih bermanfaat jika porsi yang lebih besar dialokasikan
kepada mereka yvang sangat rentan terhadap sumber daya mangrove (Amal &
Baharuddin, 2016). Salah satu strategi penting vang saat ini  banyak
diperbincangkan dalam pengelolaan sumber daya alam, termasuk ekosistem
mangrove, adalah pengelolaan masyarakat lokal. Pengelolaan berbasis masyarakat
berarti bahwa masyarakal berpartisipasi secara langsung dalam pengelolaan
sumber daya alam suatu daerah (Hakim et al., 2018).

Partisipasi merupakan Keikutsertaan atau keterlibatan masyarakat setempat

dalam kegiatan pelestarian hutan mangrove guna menjaga sumber daya pesisir
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tersebut agar tetap lestari. Marschke dan Berkes (2005) menjelaskan bahwa
berbagai gaya manajemen berbasis komunitas, seperti pengorganisasian diri,
pengembangan  kelembagaan, eksperimen. elaborasi pengetahuan, dan
pembelajaran sosial, dapat membuat praktk yang tidak berkelamjutan menjadi
lebih berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber
daya hutan juga hadir dalam pengelolaan mangrove, Secara umum, penerapan
pengetahuan dan praktik tradisional mendukung kinerja pengelolaan mangrove
berbasis masyarakat yang lebih bak. Mengikuti perspektl i, Sudtokong
menggambarkan bagaimana mangrove yang terletak di struktur milik negara
tetapn dikelola oleh masyarakat berada dalam kondisi yang jauh lebih bak dari
pada hutan milik negara dengan akses terbuka di Thailand (Siahaya ef al., 2016).
Partisipasi masyarakat memegang peranan penting dalam pengelolaan
mangrove karena masyarakat merupakan garda terdepan dalam pelestarian
mangrove (Alfandi et al., 2019). Proses meningkatkan kesadaran antara kelompok
sosial dan masyarakat melalui adopsi kebijakan dan layanan lainnya dimana
semua pihak dapat membentuk dan berpartisipasi dalam semua imsiatif dan
kegiatan program kebijakan. Namun demikian untuk memberikan kontribusi bagi
keberhasilan program sesuail dengan kemampuan masimg-masing individu, tanpa
harus mengorbankan kepentingannya sendiri  (Ilyas, 2020). Peningkatan
partisipasi masyarakat juga bermanfaat bagi pengelolaan mangrove yang
berkelanjutan. Pengelolaan mangrove berhasis masyarakat berbeda-beda di setiap

wilayah berdasarkan kondisi wilayah dan komumitasnya. Masyarakat merupakan
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faktor penentu dalam melaksanakan dan berpartisipasi dalam pengelolaan
mangrove secara lestari (Yuliani & Herminasari, 20017).

Upayva mewujudkan pelestarian hutan, termasuk hutan mangrove, dilakukan
oleh pemenntah dengan mengeluarkan kebijakan yakmi Undang-Undang Nomor
41 Tahun 1999 tentang kehutanan dimana pada pasal 2 dinyatakan bahwa
mangrove merupakan  ckosistem  hutan  dan  oleh Karena itu  pemerintah
bertanggung jawab dalam pengelolaan yang berasaskan manfaat dan lestari,
kerakvatan, keadilan, Kebersamaan, keterbukaan dan kKeterpaduan, Selanjutnva
dipertegas dalam pasal 43 bahwa dalam kaitan kondisi mangrove yang rusak,
Supa pun yang mengelola dan‘atan memanfaatkan hutan krisis atau hutan
produksi mempunyail kewajiban memulihkan hutan untuk tujuan konservasi. Oleh
karena itu, Kelestarian mangrove Gdak terlepas darn kesadaran dan penilaku
masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan mangrove, dengan fokus pada
keberlanjutan sekaligus meningkatkan mangrove sebagan sumber pendapatan
masyarakat nelayan dan petani pesisir yang mata pencahariannya sangat
bergantung pada sumber daya alam (Zamudin et al., 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berpendapat bahwa penelitian
tentang wentifikasi bentuk partisipas: dan upaya masvarakat dalam pengelolaan
hutan mangrove di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan dirasa penting untuk
mengidentifikasi bentuk dan upaya yang telah dilakukan oleh masyarakat untuk

memilih dan merumuskan alternatif pemecahan masalah dan mengatasi perubahan

yvang terjadi.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana bentuk partisipasi dan

upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di Kabupaten Pangkajene

dan Kepulauan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitan m yaitu untuk mengetahui bentuk partisipasi dan upaya
masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di Kabupaten Pangkajene dan

Kepulavan,
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D. Manfaast Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi penchint yatu sebagan latihan untuk menyusun pemikiran secara
tertulis dalam membuat karya ilmiah dan sebagai bahan perbandingan bagi

peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang relevan,

I

Bagi masyarakat wyaitu sebagai bahan informasi terkait pentingnya
pengelolaan hutan mangrove bagi hingkungan,

3. Bagi pemerintah yaitu sebagai sumber data atau masukan bagi pemerintah
sechingga dapat memberikan arahan masyarakat dalam mengelola hutan

MAnIrove.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan Mangrove

Secara umum, mangrove didefinisikan sebagai jenis hutan yang tumbuh di
daerah pasang surut (terutama pantai lindung, laguna, muara) yang terendam pada
saat pasang tetapi tidak pada saat surut, dan komunitas tumbuhannya dapat
bertahan terhadap garam (Tilaar et al., 2017). Mangrove merupakan ekosistem
primer yang menopang kehidupan masyarakat pesisir. Selain fungsi ekologisnya
sebagai penyedia makanan bagi biota laut, penahan abrasi pantai, penahan pasang
surut dan tsunami, penyerap sampah, dan pencegah intrusi air laut, mangrove juga
dapat menyediakan makanan bagi penduduk sekitar (Riwayati, 2014).

Mangrove memiliki dua arti, pertama sebagai komunitas, komunitas
tumbuhan ataw hutan yang tahan terhadap tingkat salinitas (air laut pasang surat),
dan kedua. Dalam menghindari kebingungan. Macnae menggunakan istilah
"mangal” ketika mengacu pada Komunitas hutan dan "mangrove” untuk tanaman
individu. Masyarakat sering menyebut mangrove sebagai bakau atau hutan air
payau (Fitriah et al., 2013).

Mangrove merupakan sumber daya alam dengan beberapa karakteristik
khusus, antara lain lokasimya yang sangat Khusus, peran ekologis yang unik dan
potensi nilai ekonomi yang tinggi. Mangrove merupakan sumber daya alam yang
dapat dipulihkan dan karenanya perlu dikelola dengan baik, paling tidak untuk
mencegah kerusakan sumber daya alam tersebut dan memastikan kelestariannya

sekarang dan dimasa mendatang (Alwidakdo et al,, 2014),
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B. Pengelolaan Mangrove

Pengelolaan adalah kegiatan memanfaatkan dan mengendalikan semua
sumber daya yang diperlukan untuk mencapa beberapa tujuan. Musyawarah
merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan sesuatu yang
baru, baik itu tentang pengelolaan mangrove, lingkungan, termasuk hal-hal yang
berkaitan dengan pengembangan masyarakat, dapat berkembang. Tujuan utama
pengelolaan hutan, termasuk hutan mangrove adalah untuk mempertahankan
produktivitas lahan hutan sehingga kelestarian hasil merupakan tujuan utama
pengelolaan  hutan.  Kelestarian  produktivitas memaliki dua  arti, yaitu
kesinambungan pertumbuhan dan kesinambungan hasil panen (Yuliani, 2017).

Ekosistem mangrove Indonesia mencapam 75% dan total luas mangrove di
Asia Tenggara dan sekitar 27% mangrove di dunia. Ekosistem mangrove di
Indonesia tergolong unik kKarena memilikl keanekaragaman spesies tertinggi di
dunia. Luas mangrove semakin berkurang dari tahun ke tahun, menunjukkan
tingkat kerusakan mangrove yang tnggi, Masyarakal pesisir, sebagan yang
berinteraksi langsung dengan ekosistem mangrove, dirugikan secara tidak
proporsional oleh berkurangnya kawasan mangrove. Oleh karena itu, masyarakat
pesisir harus dilibatkan dalam pemulihan kawasan mangrove karena mereka yang
paling dekat dan selalu berinteraksi dengan mangrove (Kusumawati ef al., 2019).

Pengelolaan mangrove memerlukan strategl vang tepat berdasarkan
karaktenstk lingkungan sekitar hutan. Ciri-cit1 lingkungan meliputi ciri-cin fisik,
kimia, dan biologi serta ciri-cin sosial, ekonomi, dan budaya setempat. Selain itu,

pemerintah  diharuskan  untuk mengembangkan  kebijakan yang mendukung
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pencapaian pembangunan berkelanjutan di wilayah pesisir yvaitu peran organisasi
peneliti, dan akademisi untuk mengendalikan pembangunan ini (Handayani &
Sugiarti, 2022).

Pengelolaan  yang  baik  merupakan hasil dari proses  perencanaan,
pemantauan dan evaluasi vang berkesinambungan. Pengelolaan yang baik hanya
dapat dicapai jika tersedia informasi yang lengkap dan akurat mengenai keadaan
ekosistem mangrove, seperti status vegetasi, potensi dan aktivitas sosial ekonomi,
serta aspek kelembagaan dan pemangku kepentingan yang berkepentingan dengan

pengelolaan hutan mangrove (Haidir, 2022).

C. Partisipasi Masvarakat

Partisipasi juga dwngkapkan oleh Keith Davis, mengacu pada partisipasi
dimana seseorang memberikan kontribusi secara mental dan emosional terhadap
proses pengambilan keputusan, terutama pada masalah-masalah yang berkaitan
dengan partisipasi individu dalam pelaksanaan keputusannya dan memiliki
tanggung jawab untuk mengimplementasikan masalah tersebut (Twang, 2012).

Masyarakat atau komunitas adalah suatu komunitas yang hidup dalam
suvalu wilayah (geografi) vang mempunvair batas-batas tertentu, yang faktor
utamanya adalah interaksi antar anggotanya, dibandingkan interaksi dengan
penduduk di luar batas wilayah tersebut (Adisha, 2022),

Keterlibatan masyarakat adalah proses pelibatan masyarakat dalam
mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, kelompok dan
organisasi sosial, berpartisipasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan,

pemeliharaan dan evaluasi kebijjakan yang secara langsung mempengaruhi
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kehidupan mereka, seperti berpartisipasi dalam pemeliharaan dan perlindungan
lingkungan di sekitar kawasan wisata mangrove, dan gotong royong dalam
pembangunan dan pengembangan daerah wisata (Yuliani, 2017).

Partisipasi masyarakat terbagi menjadi enam pengertian (Putri, 2018), yaitu:

1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masvarakat kepada proyek tanpa
ikut serta dalam pengambilan keputusan,

2. Partisipasi  adalah melakukan pemekaran terhadap masyarakat untuk
memngkatkan Kemavan dan daya tanggapnya dalam menerima proyek
pembangunan.

3. Partisipasi  adalah  partisipas:  sukarela  masyarakat  dalam  melakukan
perubahan yang mereka pilih sendiri.

4. Partisipasi adalah suatu proses akuf, artinya individu atau kelompok yang
bersangkutan mengambil inisiatif dan menggunakan kebebasannya untuk
melakukannya.

5. Partisipasi mengacu pada penguatan dialog antara masyarakat lokal dan staf
persiapan, pelaksanaan, dan pemantavan proyek untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi lokal dan dampak sosial.

6. Partisipasi adalah peran serta masyarakat dalam pengembangan din,
kehidupan, dan lingkungannya. kehidupan, dan lingkungan mereka.

Terkait dengan beberapa definisi di atas, maka partisipasi masyarakat dapat
disimpulkan sebagai pelaksanaan keseluruhan proses., vang memerlukan
partisipasi sadar dan sukarela dan seseorang atau sekelompok orang mular dar

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai pada tahap pemanfaatan (Putri, 2018).
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D. Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove

Mangrove dan hutan pantai merupakan jalur hijau yang memiliki fungsi
ekologi dan sosial ekonom di wilayah pesisir. Mangrove dan hutan pantai secara
ekonomi merupakan sumber hutan non-kayu bagi masyarakat lokal, selain
memberikan manfaat jasa lingkungan dan perlindungan fsik wilayah pesisir
karena kemampuannya dalam memecah energi kinetik gelombang laut
{Alwidakdo et al, 2014). Aspek bwlogis mangrove penting untuk menjaga
stabilitas produktivitas dan ketersediaan sumber daya hayati di wilayah pesisir.
Sehab, hutan bakau juga menjadi tempat berkembang biaknya bagi organisme
yang kecil atau muda sebelum menjadi dewasa (nursery ground) dan proses
pengeluaran sel telur oleh induk betina dan sperma (spawning ground) oleh mduk
jantan (Fitriah er al., 2013).

Menurut Bandjar (2014), manfast tidak langsung dari mangrove lebih
bernilai dibandingkan manfaat langsungnya. Nilai penting dari mangrove antara
lain mengurangi tingkal erosi pantai dan sunga, mencegah banjir, mencegah
intrusi air laut, mengurangi polusi (pencemaran) tingkat produksi bahan organik
sebagar sumber makanan, berfungsi sebaga tempat berkembang biak dan
menemukan berbagai jenis ikan, biota laut. Mangrove juga akan menjadi sumber
daya penting bagi ckowisata di banyak negara. Hong dan San (1993)
menambahkan bahwa ekosistem ini menjaga stabilitas garis pantai dan
memberikan penghalang alami terhadap bada, topan, pasang surut yang tdak

stabil dan bahaya alam lainnya. Dalam beberapa kasus, ekosistem mangrove juga
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memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kehidupan sosial ekonomi

masyvarakat sekitar (Bandjar, 2014)

E. Bentuk-Bentuk Partisipasi dalam Pengelolaan Mangrove

Ada beberapa bentuk partisipas: dalam perencanaan pembangunan, yaitu
partisipasi moneter, partisipasi harta benda, partisipasi tenaga kerja, partisipasi
keterampilan, pamtisipasi  deologis, partisipasi  sosial,  partisipasi  proses
pengambilan keputusan. dan partisipasi representative. Dari beberapa bentuk
partisipasi di atas, maka bentuk partisipasi dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yartu bentuk partisipasi berwujud (formal) dan bentuk partisipasi tidak berwujud
{abstrak). Bentuk partisipasi nyata meliputi uang, harta benda, tenaga kerja dan
keterampilan, sedangkan bentuk partisipasi tidak berwujud mehputi partisipasi
ideologis, partisipasi sosial, partisipasi pengambilan keputusan, dan partisipasi
representative (Damayanti, 2016),

Bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat dalam tahap pembangunan
terdiri atas beberapa bentuk. Menurut Yulianti (2012) bentuk partisipasi
masyarakat dalam pembangunan terbagi atas empat tahap, yaitu:

|. Tahap perencanaan partisipasi masyarakal (idea planning stage) keterhbatan
pada tahap ini berarti melibatkan pihak-pihak yang berada pada tahap
perencanaan dan  strategi  untuk  menviapkan pamitia  dan  anggaran
kegiatan/proyek. Masyarakat berpartisipasi dengan mengadakan pertemuan
untuk memberikan ide, saran dan Kritik,

2. Berpartisipasi dalam tahap pelaksanaan (implementation stage) partisipasi

pada tahap i berarti seseorang terhibat dalam tahap pelaksanaan proyek. Dy
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sini masyarakat dapat memberikan tenaga, uang, material atau komoditas,
serta gagasan sebagal bentuk partisipasinya dalam bekerja.

3. Partisipasi dalam pemeliharaan (maintenance stage) partisipasi dalam fase ini
mengacu pada melakukan rehabilitasi pada bibit mangrove vang mati dengan
vang haru.

4, Tahap Evaluasi {(evaluation stage) partisipasi dalam fase ini mengacu dalam
menganalisis dan menilai terhadap dampak sosial dari pembangunan tersebut
berhasil bermanfaat dan adanya kemajuan atau tidak dalam pengelolaan

tersebut {Damayanti, 2016).

F. Tindakan FPerlindungan terhadap Hutan Mangrove

Seperti ekosistem hutan lannya, kawasan mangrove berperan sebagai
penyerap (rosot) karbondioksida yang dikeluarkan dari udara oleh kendaraan roda
dua dan empat. Selan itu mangrove yang merupakan paru-paru duma. Berfungs
sebagai penyejuk udara, tempat berkembang biak bagi organisme seperti ikan,
kepiting dan udang. Penahan abrasi air laut di pesisir, sebagai habitat plankton dan
penahan limbah rumah tangga yang dibuang ke laut, serta ekosistem mangrove
yang kaya membantu menciptakan peraran yang baik untuk pertumbuhan Karang
dan kualitas air budidaya rumput laut (Idrus, 2018). Tidak adanya keharmonisan
ekosistem terhhat jelas dalam kehidupan sehari-hari seperti perubahan ikhim,
penipisan lapisan ozon, dan jika hal ini terus berlanjut maka mengancam
kehidupan di masa depan, Indonesia sebagan negara Kepulavan memiliki banyak
ciri khas, antara lain vaitu gotong royvong, partisipasi, sinergi dalam suatu

kegiatan, dan Karena banyaknya peserta maka kerja keras mudah dilakukan.
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Keterlibatan masyarakat dalam menjaga populasi mangrove akan berdampak pada
masvarakat e sendiri, karena mangrove berperan sebagal penahan kerusakan
pantai, tempat pemijahan ikan dan udang, serta tempat mencari makan ikan dan
udang. Sehingga masyarakat mudah mendapatkan ikan (Putr, 2018).

Untuk melindungi kawasan pesisir dan menyelamatkan kota-kota besar dari
ancaman tsunami, banjir rob, erosi pantan dan sahnitas, maka perlu dilakukan
rehabilitasi mangrove sesuai kondisi setempat. Kawasan pesisir yang dapat
rehabilitasi dengan mangrove adalah muara pasang surut, cagar alam yang
mangrovenya telah rusak, dan tambak masyarakat yang dikelola dengan model
hutan perikanan, dan tambak-tambak rakyat yang dikelola dengan pola
silvofishery. Daerah perlindungan mangrove dirancang sebagai satu kesatuan
dengan mangrove silvolishery, sehingga secara Keseluruhan membentuk jalur
hijau, baik di sempadan pantai maupun di sempadan sungai (Siahaya er al,
2016). Peraturan yang berlaku yang dapat dipergunakan sebagan dasar konservasi
mangrove antara lain adalah Inmendagri No. 26 tahun 1997 tentang Jalur Hijau
Mangrove dan Keppres No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan
Lindung. Dalam peraturan tersebut antara lain disebutkan bahwa lebar jalur hijau
ditetapkan 130 kah milai rata-rata sehisih air pasang tertinggi dan terendah tahunan
yvang diukur dari garis air surut terendah ke arah daratan. Namun, dalam
pelaksanaannya juga perle diperhatikan kekuatan gelombang, tinggi pasang surut,
kekuatan angin, struktur pantai, kondisi penggunaan lahan pesisir, serta kepadatan

permukiman dan sosial ekonomi penduduknya (Zainudin et al., 2015).
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Penggalakan kegiatan konservasi sebagai sarana dan keterlibatan
masyvarakat dalam kegiatan restorasi dan pengelolaan mangrove sebagal upaya
antisipasi vang dapat dilakukan merupakan kunci keberhasilan konservasi
mangrove, Upaya i harus disertan dengan peningkatan Kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan penanaman. Hal ini dilakukan untuk mencapai pembangunan
pesisir berkelanjutan yang memberikan manfaat ekonomi terbaik bagi pemerintah
daerah dan masyarakat dengan tetap menjaga kualitas ekosistemm mangrove

sebagm sistem penyangga kehwdupan,
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G.

Kerangka Pikir Penelitian

Ekosistemn Mangrove Wilayah Pesisir
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

'

'

Pengelolaan Hutan
Mangrove

Lestari

Kelompok Tani

L

Masyarakat Pesisir Pemerintah

‘

Bentuk Partisipasi
Masyarakat

L 4

Upaya Pengelolaan
Mangrove

Tingkat Partisipasi dan Upaya Menjaga
Kelestarian Mangrove oleh Masvarakat Pesisir

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Agustus 2023, pengambilan
data dilakukan pada 6 Kecamatan yaitu Kecamatan Pangkajene, Kecamatan
Bungoro, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Ma'rang, Kecamatan Segeri dan

Kecamatan Mandalle di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan. Adapun peta

©

PETAADMINISTRASI DESA
WILATAH PESIE R KABLPATER
FAHMCAENE DAN KEPULALAN

administrasi desa dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2, Peta Administrasi desa wilayah pesisir Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan
B. Alat dan Bahan
Alat yvang digunakan pada penelitian ini terdiri dari GPS, kuesioner, kamera,
alat perekam (voice recorder), papan board dan alat tulis menulis. Bahan yang
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digunakan sebagai objek dalam kegiatan penelitian ini adalah masyarakat vang

berperan aktil dalam konservasi mangrove,

C. Sumber Data

I. Data Primer
Data primer yaitu data vang diperoleh melalui pengamatan yang
dilakukan secara langsung & lapangan dengan cara melakukan wawancara
terhadap masyarakat setempat terhadap partisipasi dan upava mereka

terhadap pengelolaan hutan mangrove,

ra

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan
kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data
sekunder merupakan sumber data vang didapatkan melalui dokumentasi

berupa foto, catatan-catatan, dan video.

). Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penchtian im adalah metode Kuantitatif.
Untuk menganalisis data peneliti menggunakan interaktif model analisis yaitu
data yang diperokeh disajikan dalam bentuk narasi yang berbentuk tabel tabulasi
data Penjelasan dari setiap bentuk partisipasi dan upaya masyarakat dalam
pengelolaan Hutan Mangrove.

1. Populasi dan Sampel
Penelittan  1m  merupakan  peneliian kvanttatil  maka  penelin

menggunakan informan dan penentuan subjek penelitian. Adapun sampel
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(&

wd

diperoleh dengan melakukan identifikasi pada 6 kecamatan yang terdapat
hutan mangrove ada 16 desa akan tetapi hanya 9 desa yang mempunyai
pemukiman vang didalamnya berdekatan dengan hutan mangrove vyang
jumlah penduduk seluruhnya vyaitu 5.813 individe, Kemudian peneliti
menentukan jumlah responden dengan menggunakan intensitas sampling
10%. Jadi total sampel yaitu 58 responden yvang terdiri dari pengelola

mangrove dan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan mangrove.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, kuvalitas instrumen penelitian berkenaan
dengan validitas dan rehabilitas mstrumen dan kualitas pengumpulan data
berkenaan terhadap ketepatan cara-cara vang digunakan untuk
mengumpulkan data, Dalam penchtian im yang menjadi instrumen adalah

peneliti itu sendiri dilengkapi pedoman wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
imi adalah:
a. Observasi

Peneliti melakukan observasi terhadap kawasan hutan mangrove.
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data berupa bentuk
pengelolaan hutan mangrove dan partisipasi serta aktivitas masyarakat dalam
mengelola dan memanfaatkan kawasan hutan mangrove.

b, Wawancara
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Dalam wawancara yang dilakukan bentuk pertanyaan vang dibuat dalam
bentuk pedoman wawancara, Pedoman wawancara tersebut berisi beberapa
pola pertanyaan yang akan ditanyakan kepada pihak pengelola dan
masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan mangrove.,
¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data sekunder yang dipandang perlu dalam
penelitian ini, dalam upaya mendukung dan melengkapi data wawancara dan
observasi, sehingga data im menjadi lengkap.

d. Teknik analisis data
Data yang diperoleh dan penelitian im akan diolah dengan menggunakan

perhitungan berdasarkan persentase (%) dengan rumus:

P= 5:-: T R R e G (1)

Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi vang sedang dicari persentasenya
M = Jumlah Frekuena/banyaknya individu
Pembobotan  tingkat  partisipasi  masyarakat  dilakukan  melalui

pertanyaan-pertanyaan  bentuk  partisipasi dan upaya masyarakat dalam
pengelolaan hutan mangrove tanpa memisahkan berdasarkan variabel. Setiap
jawaban dan responden diber1 angka dengan kriteria baik, cukup baik, tidak
baik. Adapun kriteria menurut (Bivatmoko, 2012) terkait persentase nilai

pembobotan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Persentase nilai pembobotan partisipasi dan upayva masyarakat
dalam pengelolaan hutan mangrove

No Kriteria Kisaran Persentase
1 Baik 70.1% - 100%
2 Cukup Baik 50,1% - 70,0%
3 Tidak Baik 20% - 50%

Sumber: Biyatmoko, 2002
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah ruang lingkup atau batasan istilah yang
digunakan dalam penehtian imi, untuk menghindan perbedaan persepsi. Beberapa
istilah dengan batasan pengertian dituliskan sebagai berikut.

|. Partisipasi adalah keterhibatan seseorang dalam situasi baik secara mental,
pikiran atau emosi dan perasaan yang mendorongnya untuk memberikan
sumbangan dalam uwsaha mencapal tujean yang telah ditentukan dan ikut

bertanggung jawab terhadap kegiatan pencapaian tersebut.

12

Hutan Mangrove adalah hutan yang terdapat di daerah pantan yang selalu atau
secara teratur tergenang air laut dan terpengaruh oleh pasang surut air laut
tetap bdak terpengaruh oleh ikhm.

3. Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu vang hidup bersama,
bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki
tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam
lingkungannya.

4. Pemanfaatan adalah svatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan menjadikan
sesuatu vang ada menjadi bermanfaat.

5. Analisis  deskriptif kualitatif adalah teknik analisis yang bersifat
mendeskripsikan atau menjabarkan variabel yang satu dengan yang lainnya

6. Pengelolaan hutan adalah kegiatan vang meliputi tata hutan dan penyusunan

rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan, penggunaan kawasan hutan,

rehabilitasi, perlindungan dan konservasi hutan.
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110,

. Perencanaan hutan adalah proses penetapan tujuan, penentuan kegiatan dan

perangkat yang diperlukan dalam pengurusan hutan lestari untuk membernikan
pedoman dan arah guna menjamin tercapainya tujuan penyelenggaraan

kehutanan untuk kemakmuran rakvat yang berkeadilan dan berkelanjutan,

. Pelaksanaan adalah suatu usaha atan kegiatan tertentu yang dilakukan untuk

mewujudkan rencana atau program dalam kegiatannya,

. Pemeliharaan hutan adalah kegiatan untuk menjaga, mengamankan dan

memngkatkan kualitas tanaman hasil kegiatan rebosasi, penghijavan, dan
pengayaan tanaman.

Evaluasi adalah menganalisis dan memlai terhadap dampak sosial dari
pembangunan tersebut berhasil bermanfaat dan adanya kemajuan atau tidak

dalam pengelolaan tersebut
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umuom Kabupaten Pangkajene dan Kepulanan

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu
Kabupaten di wilayah Provins: Sulawesi Selatan ibukotanya adalah Pangkajene,
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.112,29 km®, tetapi setelah diadakan
analisis bermama Bakosurtanal, luas wilavah tersebut direvisi menjadi 12.362.73
km® dengan luas wilayah daratan 898,29 km® dan wilayah laut 11.464 44 km’
(Diskomnfo, 2023), Secara Geograhs Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan
terletak di pesisir Pantai Barat Provinsi Sulawesi Selatan.

1. Kondisi Geografis

Kabupaten Pangkajene memiliki luas wilayah 12.362,73 km® yang terdiri
dari 13 Kecamatan., Letak Geograhis Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
terletak di bagian barat dari Provinsi Sulawesi Selatan, dengan Ibukota
Pangkajene sebagan pusat pelayanan wilayvah bagin Kabupaten Pangkajene dan
Kepulanan terletak pada koordinat antara 4°40°LS - 8°00°LS dan di antara 110
"BT — 119°48°67"BT

Cakupan wilayah vang luas menjadikan Kabupaten Pangkajene dan

Kepulavan memliki batas administrasi, adapun batas admimistrasi yaitu:

Sebelah Utara Kabupaten Barru

Sebelah Selatan Kabupaten Maros

Sebelah Timur Kabupaten Bone dan Kabupaten Maros
Sebelah Barat Selat Makassar
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2. Klimatologi
Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan termasuk dalam iklim sub tropis,
dengan kondisi tipe iklim C1 dengan bulan kering < 2 bulan, dan iklim tipe C2
dengan bulan kering 2-3 bulan, keduanyva memiliki bulan basah antara 5-6 bulan
secara berturut-turut dalam satu tahun dengan curah hujan rata-rata 2.500-3.000
mm/tahun. Tipe 1 merupakan tipe iklim agak basah. Berdasarkan data yang
diperoleh memperlihatkan bahwa suhu udara rata rata terjadi antara 27°-34" dan
kelembaban udara rata-rata terjadi antara 1,47%-12,50%,
3. Topografi
Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan merupakan kabupaten yang strukiur
wilayah terdiri atas 2 bagian utama vang membentuk Kabupaten ini vaitu:
a. Wilayah Daratan
Secara garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan
Kepulavan ditandan dengan bentang alam wilayvah dan daerah dataran
rendah sampai pegunungan di mana potensi cukup besar juga terdapat pada
wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan yaitu ditanda
dengan terdapatnya sumber daya alam berupa hasil tambang seperti
batubara, marmer, dan semen. Disamping ity potensi parwisata alam yang
mampu menambah pendapatan daerah.
Kecamatan yang terletak pada wilayah daratan Kabupaten Pangkajene
dan Kepulavan vaitu terdiri dari: Kecamatan Pangkajene, Kecamatan

Balocei, Kecamatan Bungoro, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Ma’'rang,
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Kecamatan Segeri, Kecamatan Minasa Te'ne, Kecamatan Tondong Tallasa,
dan Kecamatan Mandalle,
b. Wilayah Kepulauan

Wilayah kepulanan Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan merupakan
wilayah yvang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat penting untuk
dibahas wilayah kepulavan Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan memilika
potensi wilayah vyang sangat besar untuk dikembangkan secara lebih
optimal, untuk mendukung perkembangan wilayah Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan. Kecamatan vang terletak di wilayah Kepulavan Kabupaten
Pangkajene dan  Kepulavan yaituw  Kecamatan Liukang Tupabiring,
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kecamatan Liukang Kalmas,

Kecamatan Liukang Tangava.

B. Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada tahun 2022
khususnya di wilayah pesisir adalah  Kecamatan Pangkajene Kelurahan
Tekolabbua 2.717 jiwa, Kecamatan Bungoro Desa Bulu Cindea 4.183, Kecamatan
Labbakkang Kelurahan Pundata Bap 4.929 pwa, Desa Bomtomana 3054 jiwa,
Kelurahan Borimasunggu 4 561, Kecamatan Ma'rang Desa Tamangapa 3.142
jiwa, Kecamatan Mandalle Desa Mandalle 2.615 pwa, Desa Tamarupa 2.196 jiwa,
Desa Boddie 2.126 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan, 2022),
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C. Ketenagakerjaan

Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan pada tahun
2022 adalah 193,279 dimana 10,103 (5,23%) adalah pengangguran terbuka.
Pengangguran terbuka didominasi oleh angkatan kerja dengan pendidikan kerja
vang ditamatkan adalah sckolah menengah atas vaitu sebanyak 4,629 (45,82%).
Penduduk vsia 15 tahun ke atas yang bekerja, sebanyak 74.593 (40,72% ) berstatus
suruh'karyawan/pegawai di pekerjaan utama. Rata rata masyarakat vang tinggzal di
wilayah pesisir bekerja sehagai nelayan dan juga sebagai petani tambak. (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2022),

Id. Luas hutan mangrove

Kabupaten Pangkajene dan Kepulanan merupakan salah satu kabupaten
dengan potensi ekosistem mangrove, Luas hutan mangrove i Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan yaitu 240,65 ha.

E. Tingkat pendidikan

Berdasarkan Survel Sosial Ekonomi Nasional Kor, Maret 2022, angka
partisipasi murni (APM) tertinggi berada pada jenjang SD/MI dengan APM
mencapal 94,45, Menurut  Dinas  Pendidikan  Kabupaten Pangkajene  dan
Kepulauan pada tahun 2022 terdapat 304 SD, 93 SMP, 32 SMA dan 14 SMK

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2022).
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian maka dapat diketahui
karakteristik responden di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan., Bernkut
karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

No Variabel Frekuensi Persen( %)
1 Umur
15 - 19 Tahun 2 3
20 - 29 Tahun 3 5
30 - 39 Tahun 14 24
40 - 49 Tahun 22 38
=50 Tahun 17 29
Total 58 104}
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 47 L]
Perempuan 1] 19
Total 58 1040
3 Tingkat Pendidikan
SD 42 72
SMP i1 10
SMA/SMEK 0] 10
51 2
D3 2 3
Total 58 1040
4  Pekerjaan
Nelayan 40 649
Wiraswasta 2 3
Pelajar | 2
PNS 3 5
IRT 10 17
Pekebun 2 3
Total 58 104
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Sumber: Data primer scielah diolah, 2023
Berdasarkan pada Tabel 2 terkant karakteristik responden menjelaskan bahwa

tabel terkait karakteristik umur responden yang diwawancarai didominasi oleh
umur 40-49 Tahun yaitu sebanyvak 22 orang dengan persentase 38%, hal im
menjelaskan bahwa rata-rata yvang menjadi responden adalah mereka vang
memahami dan mengerti tentang  pengelolaan mangrove., Karaktenistk jems
kelamin responden didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 47 orang dengan
persentase 81% adapun tingkat rata-rata pendidikannya yaitu SD sebanyak 42
responden dengan persentase 72%, karena dilihat dari pendidikan responden jenis
pendidikan yang mendominasi yaitu pendidikan SD vang rata-rata bekerja sebagai
nelayan.

Hasil adentifikasi di lapangan penyebaran hutan mangrove di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan tersebar di 6 Kecamatan 16 Desa/Kelurahan namun
berdasarkan hasil wawancara hanya ada 5 Kecamatan dan 9 Desa/Kelurahan yang
ikut berpartisipasi dalam pengelolaan mangrove. Adapun jumlah penduduk setiap
Desa'Kelurahan yang terhibat dalam pengelolaan mangrove dapat dilihat pada
Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Jumlah penduduk yang berpartisipasi dalam penanaman hutan mangrove
di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Jumlah Tnilak
W
gk./kp Desa/Kelurahan RT/RW/Lin
; Tekolabbua gk.
i - (RT IV Toli-Tali) 2717 679
Desa Bulu Cindea
Bungoro (Dusun Biringkassi) 4183 1403
Labakkang Pundata Bap = -

(Lingk. Maccimi Baj)
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Desa/Kelurahan Jumbah J B

Kecamatan T Penduduk Penduduk
(RT/RW/Lingk/Kp)  peca/Kelurahan  RT/RW/Lingk.
Bontomanal 3054 150

{ Kampung Tanarajae)
Borimasunggu

{ Kampung Padang 4561 120
Padangeng)
: Tamangapa
Ma'rang (RT 07 Bawasalo) 3142 176
Mandalle
Mandalle (RT 05 dan RT 07 dusun 2615 837
Cilellang)
Tamarupa
(RT 01 Kekeang Barat) =13 4
Desa Boddie
{ Dusun Lempangan dan 2126 1396
Dusun Lammasa)
Total 29523 SK13

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

Berdasarkan dari Tabel 3 diatas terdapat 4 Desa/Kelurahan vang

mempunyai Kelompok tani mangrove, Adapun nama Kelompok tam di 4

Desa/Kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Daftar nama Kelompok tani mangrove di Kabupaten Pangkajene dan

Kepulanan
No Nama Kelompok — Kecamatan Wilayah Nama Ketua
I Nelayan Sejahtera  Pangkajene Tekolabbua Hamzah
2 Maccini Baji Labakkang Kel. Pundata Baji Firman
3 Kalaroang Mandalle Desa Tamarupa Arman
4 KBR Marannu Mandalle Desa Mandalle Sapri

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

Dilihat pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 6 Kecamatan dan 9
Desa/Kelurahan yang kami teliti terdapat 4 Desa/Kelurahan vang mempunyai

kelompok tani mangrove,
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Bentuk partisipasi dan upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove
di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan dibagi menjadi empat tahap dapat dilihat
pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Tahapan Partisipasi dan Upaya Masyarakat dan Kelompok tani mangrove
dalam pengelolaan Hutan Mangrove di Kabupaten Pangkajene dan

Kepulavan
No Bentuk Partisipasi Frekuensi  Persen (%)
1 Perencanaan
a. Menentukan lokasi dan jarak tanam 4 6,90
b. Menyiapkan Ajir/Patok 4 6,90
c. Menyiapkan Bibit Mangrove 9 15,52
2 Pelaksanaan
a. Melakukan Penanaman 54 03,10
b. Melakukan Pemasangan Ajir/Patok 22 37,93
¢. Melakukan Pemasangan Jaring 10 17.24
3 Pemeliharaan
a. Pemeliharaan bibit zetelah tanam 40 68,97
b. Memompa air dar laut untuk menyiram
bibit 4 6,90
4  Evaluasi
a. Melakukan pengawasan dilokasi penanaman
biabit 9 15,52

Sumber data: Data primer stelah diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan persentase masing-masing tahap
partisipasi dan upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan persentase paling tinngi terdapat pada
tahap pelaksanaan yaitu melakukan penanaman sebesar 93,10% dan yang paling
rendah terdapat pada tahap perencanaan yaitu menentukan lokasi, jarak tanam,
menyiapkan ajirpatok sebesar 6,10% dan pada tahap pemeliharaan yaitu

memompa air untuk menyiram bibit mangrove sebesar 6,10%.
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B. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dibahas bentuk partisipasi dan upaya masyarakat
dalam pengelolaan hutan mangrove di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan,
Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa rata-rata responden yang ikut berpartisipasi
dalam pengelolaan hutan mangrove vaitu wmur 40 tahupan yvang didominasi oleh
laki-laki dengan kebanyakan tingkat pendidikan yaitu SD, adapun dilihat dari
tingkat pendidikan rata-rata pekerjaan responden yaitu bekerja sebagan nelayan.
Hal ini menjelaskan bahwa masyarakat dengan umur tersebut dan bekerja
sehagai nelayan yaitu masyarakal yang sudah lama tinggal dan bermukim di
wilayah pesisir Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan adalah masyarakat yang
sudah memahami dan mengerti tentang pengelolaan hotan mangrove seperti
penanaman mangrove karena masyarakat disana terutama vang bekerja sebagai
nelayan cukup paham kalau hutan mangrove juga sebagai tempat binggal
hewan-hewan kecil seperti kepiting, ikan-ikan kecil yang dapat mereka tangkap
kemudian dijual dengan tu dapat dijadikan sebagai penghasilan tambahan
mereka.

Partisipasi  masyvarakat  dalam  penanaman  hutan  mangrove di
Desa/Kelurahan bermula dari kesadaran masyarakat disana akan pentingnya
keberadaan mangrove sebaga penahan gelombang, penahan tambak dan angin,
Sebagaimana dikemukakan oleh Syah (2020), mangrove juga dapat berperan
sebagal penahan gelombang, pelindung angin, pengendal angin, penangkapan
sedimen, dan intrusi air asin. Bentuk partisipasi terdiri dari melakukan

pembibitan, penanaman dan melakukann pengawasan terhadap hutan mangrove
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dan wupaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove terdiri dari
melakukan penanaman  kembali, pemasangan  apr/patok, menyiram  bibit
mangrove dan pemasangan jaring. Adapun partisipasi dan upaya masyarakat
dalam pengelolaan hutan mangrove terbagi menjadi empat tahap yaitu:
a. Tahap perencanaan
Partisipasi pada tahap i anggota tam mangrove dan juga masyarakat
berkumpul untuk mendiskusikan apa yang akan dilakukan pada tahap
perencanaan, Dapat dilihat pada Tabel 5. tahap perencanaan terdapat tiga
bentuk partisipasi dan upaya dalam pengelolaan hutan mangrove vyaitu
menentuk an lokasi dan jarak tanam sebanyak 6.90%, menyiapkan ajir/patok
sehanyak 6,90%, menyiapkan bibit mangrove sebanyak 15,52%, hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan  upaya masyarakat dalam
pengelolaan hutan mangrove dikategorikan dalam  kriteria tidak baik
berdasarkan persentase milm pembobotan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil
wawancara dilapangan pada tahap perencanaan hanva 4 Desa/Kelurahan yang
mempunyal kelompok tam dapat dibhat pada Tabel 4, yaitu Kelurahan
Tekolabbua dengan nama kelompok tani Nelayan Sejahtera yang diketuai oleh
Hamzah, Kelurahan Pundata Baji nama Kelompok tam Maccini Bap vang
diketuai oleh Firman, Desa Tamarupa nama kelompok tani Kalaroang yang
diketuan oleh Arman dan Desa Mandalle nama kelompok tam KBR Marannu
yang diketuai oleh Sapri. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahap

perencanaan menentukan lokasi dan jarak tanam dan menyiapkan ajr/patok
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hanya yang terdapat ketua kelompok tami mangrove sedangkan 35
Desa/Kelurahan hanya terlibat dalam menyiapkan bibit mangrove saja.
b. Tahap Pelaksanaan

Partisipasi pada tahap pelaksanaan di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan terbagi menjadi tiga bentuk patisipasi dan upaya masyarakat dalam
pengelolaan  mangrove  yaitu  melakukan penanaman  scbanyak  93,10%,
melakukan pemasangan ajir/patok sebanvak 37.93%, melakukan pemasangan
jaring sebanyak 17.24%, hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahap
pelaksanaan yaitu melakukan penanaman pada lokasi yang telah ditentukan
sudah dikategorikan dalam Kkriteria sudah baik berdasarkan persentase nila
pembobotan pada Tabel 1, sedangkan tahap pelaksanaan melakukan
pemasangan ajir/patok dan melakukan pemasangan jaring dikategonkan dalam
kriteria tidak baik. Dari 9 Desa/Kelurahan rata-rata masyarakat ikut
berpartisipasi dalam penanaman Karena mereka paham akan pentingnya hutan
mangrove bagi keberlangungan hidup mereka dilihat dari pekerjaan rata-rata
masvarakat disana vaitu sebagair nelayan dan salah satu manfaat mangrove
yaitu sebagai tempat tinggal ikan yang dapat dijadikan nelayan sebagai tempat
mencart 1kan, selan itu juga responden menyatakan bahwa mangrove
mempunyai fungsi utama yaitu sebagai pemecah ombak, penahan angin,
penahan abrasi dan penahan tanah tambak nelayan,
c. Tahap Pemeliharaan

Pada uwmumnya bentuk pemeliharaan yang dilakukan terhadap bibit

mangrove di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terbagi menjadi dua upaya
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yaitu pemeliharaan bibit setelah tanam dengan persentase sebanyak 68,97%,
hal tersebut  menunjukkan bahwa tngkat partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan hutan mangrove dikategorikan dalam kriteria cukup baik
berdasarkan pada persentase milai pembobotan pada Tabel 1, dan memompa air
dari laut untuk menyiram bibit mangrove yang telah ditanam dengan persentase
schanyak 6,90%. Masyarakat melakukan pengamatan terhadap kondisi babat
yang telah tanam dilokasi penanaman serta mengganti bibit yang tidak dapat
bertahan hidup dengan bibit baru, adapun yang melakukan pemehiharaan yaitu
keempat kelompok tani mangrove dan juga setiap pemerintah daerah seperti
ketua RT/RW/Lurah juga ikut berpartisipas: dalam melakukan pemeliharaan
terhadap mangrove vang telah ditanam. Adapun pada satu lokasi yaitu Desa
Mandalle mengalami kekurangan air karena masyarakat dan kelompok tani
disana menanam bibit mangrove diatas batas pasang surut air laut, maka dari
itu kelompok tam disana memompa air dan laut untek menyiram bibat
mangrove yang telah ditanam.
d. Tahap Evaluasi

Dari tahap perencanaan sampai pemeliharaan dilakukan evaluasi apakah
hutan mangrove berada dalam kondisi yang baik atau memerlukan perbaikan.
Pada tahap evaluasi terdapat satu bentuk partisipasi dan upaya masyarakat
dalam pengelolaan  mangrove  yaitu  melakukan pengawasan  dilokasi
penanaman bibit dengan persentase sebanyak 15,52 % dikategorikan kedalam
kriteria tidak bak berdasarkan persentase milai pembobotan pada Tabel 1

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa yang melakukan
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pengawasan dilokasi penanaman yaitu pengelola dan juga pemerintah daerah
Desa’Kelurahan yang terdapat di Kabupaten Pangkajene dan Kepulavan.
Adapun Desa/Kelurahan vang memiliki kelompok tani hutan mangrove yaitu
di Kelurahan Tekolabbua dan Kelurahan Pundata Baj berada dalam kondisi
cukup baik karena pengelola disana sudah paham dalam melakukan pembibitan
untuk ditanam kembali ataupun untuk di jual kepada instansi yang akan
melakukan penanaman bibit mangrove, sedangkan pada Desa Tamarupa dan
Desa Mandalle mendapatkan bibat mangrove dan BPDAS. Kemudian pada 5
Desa'Kelurahan masyarakat hanya melakukan penanaman dan  juga
pemeliharaan saja tanpa melakukan perencanaan dan evaluasi pada hutan
mangrove. Terdapat area wvang ditanami bibit mangrove pada setiap
Desa'Kelurahan  terhambat  pada  pertumbuhannya  Karena  adanya ombak
membuat ajir/patok yang telah dipasang pada saat penanaman hanyut dan
membuat bibit mangrove terbawa oleh ombak, tiram yang menempel pada
tanaman mangrove vang sudah besar membuat batang mangrove menjadi rusak
dan juga lumut yang menempel pada tanaman mangrove membuat mangrove
menjadi rusak. Adapun pada satu lokasi yaitu kelompok tani KBR Marannu
yang terletak di Kecamatan Mandalle Desa Mandalle vang mengalami kendala
kekurangan air pada bibit mangrove berupaya supaya bibit mangrove yang
telah ditanam bisa tumbuh dengan baik dan optimal, adapun usaha masyarakat
agar mangrove yang menalami kekurangan air memompa air menggunakan
pompa air dari lant untuk menyiram mangrove yang telah ditanam, tetapi

walaupun begitu masih ada bibit mangrove yang tidak tumbuh atau mati.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi bentuk partisipasi dan upaya
masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu partisipasi dan upaya
masyarakal dalam pengelolaan hutan mangrove terbagi menjadi empat tahap yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemeliharaan dan tahap evaluasi.
Bentuk partisipasi dan upaya masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove
yvang menuliki persentase tertinggi pada tahap pelaksanaan yaitu melakukan
penanaman dengan persentase sebesar 93,10% dan yang terendah pada tahap
perencanaan dan pemeliharaan dengan persentase 6,90%.

B. Saran

Berdasarkan hasil wawancara kepada responden, maka penulis memiliki
saran  yaitu pengelolaan mangrove pada wilayah pesisir Pangkajene dan
Kepulavan perlu dioptimalkan karena dari 9 Desa/Kelurahan yang terdapat di
wilayah pesisir kabupaten Pangkajene dan Kepulavan masyarakat sudah paham
tentang penanaman mangrove akan tetapn Kurangnya penyuluban tentang
mangrove, masyarakat dibeberapa desa hanya menanam saja tanpa adanya
kelompok  tam mangrove, Disarankan agar setap Desa/Kelurahan  agar
mempunyai kelompok tani yang bertanggung jawab dalam pengelolaan hutan

mangrove,
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Lampiran 1. Dokumentasi penelitian

Desa Bulu Cindea, Kecamatan Bungoro

41

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Kelurahan Pundata Baji, Kecamatan Desa Tamangapa, Kecamatan Ma'rang
Labakkang

Desa Tamarupa, Kecamatan Mandalle Desa Bontomanai, Kecamatan
Labakkang
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Pemasangan ajir dan jaring pada bibit mangrove sebagai pelindung ombak
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Lampiran 2. Karakteristik responden. bentuk partisipasi, manfaat dan upaya pengelolaan mangrove
Fungsi dan
Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
No | Kecnmmntan.| s Nmma Kelamin | U™0F | Pekerjaan | " okhir | Partisipasi LT"”r“t Pengelolaan
angrove
PiiiaFsi Melakukan
Pembibitan, | Ombak | Pyroramin
Menanam Tempat et
Hamzah L 58 PNS SMK F tinggal Pemasangan
; g Ajir/Patok,
Mengawasi Kepiting et
dan Tiram 1 5
aring
Melakukan
penanaman
Pembibitan Penahan kembali,
H. Abdul Salam L 49 Melavan sSD dan Ombak Pemasangan
m 7
Menanam AjirPatok,
l Pangkajene | Tekolabbua Pemasangan
Jaring
- Tempat
Tidak : .
H. Abbas L 65 | Nelayan SD berpartisipa [;::f.l:"i’!’llg T’f;:f“
. dan Tiram
Melakukan
penanaman
kembali,
ﬁﬁﬂ{a Dg. L 60 Nelayan 5D Menanam PS::&}“ Pemasangan
Ajir/Patok,
Pemasangan
Jaring
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upava
e e Desa i Kelamin Likeoe ) Bekex]pan Terakhir | Partisipasi ;;! aut‘aaf Pengelolaan
angrove

Melakukan

penanaman

Pembibitan Perighan kembali,

Abdul Jafar L 40 Nelayan SMA dan E]n':hal: Pemasangan

Menanam Ajir/Patok,

Pemasangan

Jaring

Melakukan

penanaman

Pembibitan Peiahsin kembali,

Baharuddin L SH Melavan S dan Ombak Pemasangan

Menanam AjirPatok,
Pemasangan

Jaring

Melakukan

penanaman

Pembibitan Tempat kembali,

Fikn L 24 Wirnswasta D3 dan tinggal ikan | Pemasangan

Menanam kecil Ajir/Patok,
Pemasangan

JTaring

Melakukan

Menanam PiiiaFsi penanaman

Tamrin Mukhtar L 46 Melavan SMP dan Ombak kembali dan
2 Bungoro | Bulu Cindea Mengawasi Pemasangan
Ajir/Patok

Asia L 39 Nelayan Sp Me&anﬂm . Tamplat Melakukan

an tinggal ikan | penanaman
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
e e Desa i Kelamin Likeoe ) Bekex]pan Terakhir | Partisipasi h]:! aut‘aaf Pengelolaan
angrove
Mengawasi kecil kembali
Penahs Melakukan
Ahmad Suardi L 30 | Wiraswasta | SMA Menanam | Srol" | penanaman
Ombak :
kembali
Perkemban | Melakukan
Muhammad Ridho L 17 Pelajar SMP Menanam £ biakan penanarman
Kepiting kembali
5 B Penahan Pemasangan
Satriani F 26 IRT SMA Menanam Ombak Ajir/Patok
; Penahan Pemasangzan
Husmi L 32 PNS D3 Menanam Ombak Ajir/Patok
Melakukan
Pembibitan, PRI
Mena Penaha el
Firman L 56 Nelayan sD ; i o Pemasangan
dan Ombak i
Msngawsil Ajir/Patok,
) Pemasangan
Jaring
Melakukan
3 | Labbakkang Fund.‘.lm Muliani P 39 IRT sD Menanam E afanm penanaman
Baji Ombak :
kembali
Penaha Melakukan
Sunggu P 45 IRT sD Menanam S penanaman
Ombak :
kembali
i 3 Penahan Pemasangan
Hashiah P Tl IRT SD Menanam Angin Ajir/Patok
; Tempat Pemasangan
Rustina P 37 IRT SD Menanam tinggal ikan | Ajir/Patok
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
e e Desa i Kelamin Likeoe ) Bekex]pan Terakhir | Partisipasi hl;l aut‘aaf Pengelolaan
angrove
Ealtndung Pemaszangzan
Ruslan L S0 Melayvan S Menanam | Ombak dan o =
P AjirPatok
nzin
Melakukan
Hukma P 48 IRT sD Menanam Pg::_]:;;kn penanaman
kembali
Menanam
! Penahan Pemasangan
Nurdin L 45 Nelayan sD dan . Ombak Ajir/Patok
Mengawasi
Menanam
. Penahan Pemasangan
Baim L 37 Nelayan sD dan _ Ombak Ajir/Patok
Mengawasi
Pencesah Melakukan
Intan P 43 IRT SD Menanam Ah B penanaman
rasi '
; kembali
Borimasung Terpat
L Berkemban A lakukan
Rudi L 34 Nelayan s Menanam ; Penanaman
g Biaknya kermbals
Tkan Kecil :
Tidak g
: £ Penahan Tidak ada
Baharuddin L 39 Nelayan sD hﬁ:rp::;lmpﬂ Ombak upaya
Piratin Melakukan
Yaton L 35 Melayvan S Menanam Ombak penanaman
kembali
Menanam Periahsn Melakukan
Bontomanai | Darwis L 36 Nelayan sD dan Ombak penanaman
Mengawasi kembali
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
No | Kecamatan n Nama Kelamin Umur | Pekerjaan Texskbir- | Partisinas) hl:;ﬂﬂfﬂ.ﬂt Pengeloiaan
ngrove
Piratin Melakukan
H. Iskandar L a2 Melayvan 51 Menanam Ombak penanaman
kembali
Melakukan
Firman L 44 Nelayan SMP Menanam %Ef:;;kn penanaman
kembali
Penaha Melakukan
Mannang L 40 Nelayan sD Menanam ﬂgiha;l:n penanaman
kembali
Tidak .
. i Penahan Tidak ada
Mudadzir L 40 Nelayan sD htrpu::isupu Ombak upiiya
Tidak :
; T Penahan Tidak ada
Arif L 33 Nelayan sD hr:rpa:ilmpa Ombak -
Penahan
Menanam Ombak P
ldrus L 53 | Nelayan SD dan Tempat | o ;,“;:ﬁk
Mengawasi tingzal Lo
Kepiting
Penahan Pemasangan
4 | Gome | Bawasily [ mend- A b = | HNekyao i Menanam | o bk Ajir/Patok
o 3 Penahan Pemasangan
Solihin L 43 Nelayan s5D Menanam Ombak Ajir/Patok
Penahan
Hasmawati P 42 IRT 5D Menanam Uk Tudak s
Tempat upaya
tinggal
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Fungsi dan

K Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
Ne atan Desa N Kelamin Unar:) Pekerjuan Terakhir | Partisipasi hl;l aut‘aaf Pengelolaan
angrove
Kepiting
Juli P 57 IRT SD b | o | Tislas
Dmbak Upaya
Penahan
Ombak Melakukan
H. Bohaseng L 70 Melavan SMP Menanam Tempat penanaman
tinggal kembali
Kepiting
Melakukan
penanaman
Menanam Upelmlh?;;n kembah,
Arman L 42 Nelayan SMP dan Pemasangan
; Penahan 7
Mengawasi 5 Ajir/Patok,
Angin P
emasangan
Jaring
Melakukan
penanaman
5 Mandalle Tamarupa Menanam Pinatian kembali,
Syahrir L 50 Nelayan 5D dan Ombak Pemasangan
Mengawasi : Ajir/Patok,
Pemasangan
Jaring
Melakukan
penanaman
Daindi L 25 | Melayan SMA | Mengn | Fooalm | o ik
Ombak
Pemasangan
AjirPatok,
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
e e Desa i Kelamin Likeoe ) Bekex]pan Terakhir | Partisipasi ;:I o) Pengelolaan
angrove
Pemasangan
Taring
Menanam Penahan Melakukan
Saripa S, Pd.I. F 4] Guru 51 dan 0 Penanaman
: mbak ;
Mengawasi kembali
Penahan Melakukan
Subo L 45 Melavan SD Menanam A Penanaman
ngimn :
kembali
Frwan L 35 | Nelayan SMA Menanam | Penaban | Pemasangan
o Ombak Ajir/Patok
LD Penahan Pemasangan
Rusmni P all IRT sD Menanam Ombak Ajir/Patok
Menanam g Melakukan
Fahman L 32 Nelayan S5D dan penanaman
. Ombak :
Mengawasi kembali
Penaha Melakukan
Husni L 43 Nelayan SD Menanam 0 ‘I:mkn penanaman
m kembali
Perahs Melakukan
Boddse Basri L d] Melayvan SD Menanam L penanaman
Ombak :
kembali
PiiiaFsi Melakukan
Bakri L 45 Nelayan sD Menanam penanarman
Ombak ;
kembali
Penahan Melakukan
Julri L 13 Nelayan SMP Menanam Ombak penanaman
kembali
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Kecamatan

Kelurahan/
Desa

Mama

Jenis
kelamin

Umur

Pekerjaan

Pendidikan
Terakhir

Bentuk
Partisipasi

Fungsi dan
Manfaat
Mangrove

Upava
Pengelolaan

Samahuddin

L

Melayvan

sD

Menanam

Penahan
Ombak

Melakukan

penanaman
kembali

Mandalle

Sapri

49

Nelayan

sD

Menanam
dan
Mengawasi

Fenahan
Ombak

Melakukan
penanarman
kembali dan
Menyiram
Bibit
Mangrove
Menggunaka
n Pompa Air
dari Laut

Supriadi

fed
[ %]

MNelayan

sD

Menanam

Fenahan
Ombak

Melakukan
penanaman
kembali dan

Menyiram

Bibit

Mangrowve
Menggunaka
n Pompa Air

dari Laut

Enre

449

Nelayan

sD

Menanam

Penahan
Dimbak

Melakukan
penanaman
kembali dan
Menyiram
Bibit
Mangrove
Menggunaka
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Fungsi dan

Kelurahan/ Jenis . Pendidikan Bentuk Upaya
No | Kecamatan n Nama Kelamin Umur | Pekerjaan Texskbir- | Partisinas) hl:;ﬂﬂfﬂ.ﬂt Pengeloiaan
ngrove
n Pompa Air
dari Laut
Melakukan
penanaman
kembali dan
Penahan i
Mustafa L 50 Nelayan sD Menanam Elml:r;k Bibit
Mangrove
Menzounaka
n Pompa Air
dari Laut
Penahan Melakukan
M. Yunus L 45 Pekebun sD Menanam penanaman
Ombak .
kembali
Perahs Melakukan
Kurniati L 46 Melayvan SD Menanam PR penanaman
Ombak :
kembali
Periahsn Melakukan
H. Abdurrahman L 53 Pekebun SD Menanam penanaman
Ombak :
kembali
a3
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Lampiran 3. Bentuk partisipasi dan upaya masyvarakat dalam pengelolaan hutan mangrove

Jenis
N I
0 Nama Kelami Umur| Bentuk Partisipasi Upaya Pengelolaan
Melakukan penanaman
Pembibitan, Menanam | kembali, Pemasangan
' 5 =
| |Hamzah L 8 dan Mengawasi Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
> M. Abdul Salam L 49 Pembibitan dan l:.tl:rflhall. Pemasangan
Menanam Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
3 [H. Abbas L 65 Tulak berpartisipasi Tidak ada upaya
Melakukan penanaman
angkala Dg. kembali, Pemasangan
4 alewa L %0 e Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
Pembibitan dan kembali, Pemasangan
5 lAbdul Jafa L 40
o Menanam Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
6 IBaharuddin L 53 Pembibitan dan kemha.ll Pemasangan
Menanam Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
i Pembibitan dan kembali, Pemasangan
7 [Fikni L o4 Menanam Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
Menanam d
8 [Tamrin Mukhtar L | 46 i kembali dan
& Pemasangan Ajr/Patok
: Menanam dan Melakukan penanaman
Ve k » Mengawasi kembali
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Jenis

No Nama Kelamin Umur| Bentuk Partisipasi Upaya Pengelolaan
10 W Ahmad Suardi L 30 Menanam MREkNRS ]::&:!ﬂnumﬂn
kembali
11 [Muhammad Ridho L 17 Menanam e Tpkakan P
kembali
12 |Salriuni P 26 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
13 [Husmi L 32 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
Melakukan penanaman
. Pembibitan, Menanam | kembali, Pemasangan
14 |F L 56
A : dan Mengawasi Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
15 [Muliani p 39 Menanam Al el akutlan pesaoue:
kembal
| : Melakukan penanaman
16 [Sunggu P 45 Menanam kembali
17 [Hashiah P 6l Menanam Pemasangan AjirPatok
18 |Rustina P 37 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
19 [Ruslan L 50 Menanam Pemasangan AjirPatok
20 [Hukma p 48 Menanam P ko e o
kembali
21 |Nurdin L 45 Bicdann dtfn Pemasangan Ajir/Patok
Mengawasi
M d
22 [Baim L 57 TR Pemasangan Ajir/Patok
Mengawasi
23 [Intan p 42 Menanam Mg sukan penutintit
kembalh
24 Rudi L 24 P Melakukan Fer!anaman
kembali
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No Nama l{j::lj';jn Umur| Bentuk Partisipasi Upaya Pengelolaan
25 |Baharuddin L 39 Tulak berpartisipas Tidak ada upaya
Melakuk
26 [Yaton L 35 Menanam s e
kembali
7 IDarwis L 56 Menanam da_m Melakukan ]:H&r!unaman
Mengawasi kembalh
28 [H. Iskandar L 32 Menanam M P
kembali
29 |Firman L 40 Menanam Mecakuenn ]}&r!alnﬂmun
kembali
Melakuk
30 Mannang L 40 Menanam o nlanarmn
kembali
31 Muodadzir L 40 Tidak berpartisipasi Tidak ada upaya
32 |Anf L 33 Tudak berpartisipasi Tidak ada upaya
M d
33 fldrus L 53 SR | Pemasangan AjirPatok
Mengawasi
34 Muhammad Abar L 52 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
35 |Solihin L 43 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
36 [Hasmawati P 42 Menanam Tidak ada upaya
37 fuli P 57 Menanam Tidak ada upaya
38 |H. Buhaseng L 70 Menanam Melaknkan ]::&r!anumﬂn
kembah
Melakukan penanaman
Menanam dan kembali, Pemasangan
b = ¥ Mengawasi Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
40 [Syahrir L 50 A — Melakukan penanaman
kembali, Pemasangan
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No Nama Iij::::ln Umur| Bentuk Partisipasi Upaya Pengelolaan
Mengawasi Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
Melakukan penanaman
kembali, P
41 [Dandi L 25 Menanam S
Ajir/Patok, Pemasangan
Jaring
42 |Saripa S PdL. p 41 Menanam da?n Melakukan per!anamun
Mengawasi kembah
Melakukan P
43 [Subo L 45 Menanam ERIIET e
kembali
44 llrwan L 35 Menanam Pemasangan Ajir/Patok
45 [Rusni P Gl Menanam Pemasangan AjirPatok
46 [Rahman L 1 Menanam d:lm Melakukan pe nlanaman
Mengawasi kembali
47 [Husni L 43 Menanam DAciaRUhI. pErtan
kembali
Melakuk '
48 [Basri L 41 Menanam T
kembali
49 [Bakri L 45 Menanam T
kembali
50 Pufri L 18 Menanam B elakulcant pemnrimi
kembali
51 Samahuddin L 36 Menanam e ptr!unumun
kembali
Melakukan penanaman
Me il kembali dan Menyiram
52 [Sapn L 49 Meneawasi Bibit Mangrove
£ Menggunakan Pompa
Air dari Laut
57

L

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

MNama

Jenis
Kelamin

Umur

Bentuk Partisipasi

Upaya Pengelolaan

Supriadi

Menanam

Melakukan penanaman
kembal dan Menyiram
Bibit Mangrove
Menggunakan Pompa
Air dari Laut

[Enre

49

Menanam

Melakukan penanaman
kemhali dan Menyiram
Bibit Mangrove
Menggunakan Pompa
Adr dari Laut

(Mustafa

Menanam

Melakukan penanaman
kembali dan Menyiram
Bibit Mangrove
Menggunakan Pompa
Air dari Laut

56

M. Yunus

45

Menanam

Melakukan penanaman
kembali

|[Kurniati

46

Menanam

Melakukan penanaman
kembali

58

IH. Abdurrahman

53

Menanam

Melakukan penanaman
kembali
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Lampiran 4. Bobot jawaban responden
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Keterangan

: Pertanyaan

Haorizontal

: Responden

Vertikal

: Tidak Menjawab

Bobot (0

: Tdak Tahu

Bobaot 1

: Tahu

Bobot 2
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Lampiran 5. Kuesioner penelitian

II

IIL.

Identitas Responden
Mama
Lmur : tahun

Pekerjaan

Ienis kelamin : L P

Pengetahuan Tentang Hutan Mangrove

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang apa itu hutan mangrove?

a. Iva b, Tidak
2. Apakah bapak/ibu mengetahui daerah mana saja yang terdapat hutan mangrove?
a. Iva b. Tidak

3. Apakah bapakfibu mengetahui manfast hutan mangrove bagi lingkungan,
khususnya wilayah pesisir?
a lIya b. Tidak
Keterangan:
4. Apakah bapak/ibu sadar akan pentingnya perlindungan dan pengelolaan hutan
mangrove?
a. Sadar b. Cukup sadar ¢. Tulak sadar
5. Apakah bapak/ibu pernah terhbat dalam kegiatan pengelolaan hutan mangrove di
daerah imni?
a. lya b. Tidak
Keterangan:
fi. Apa saja kendala dalam pengelolaan hutan mangrove di kecamatan ini?
Jawaban:
7. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala dalam pengelolaan hutan mangrove
di kecamatan mi?
Jawaban:
8. Bagaimana bentuk pemanfaatan hutan mangrove yang ada disini?

Jawaban:

6l
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0. Bagaimana upaya pengelolaan hutan mangrove vang ada disini?
Jawaban:

10. Apakah bapak/ibu mengajak keluarga atau tetangga untuk menanam tanaman
mangrove dalam upaya melestarikan hutan mangrove?
a. Iya b, Tidak

11. Apakah bapak/ibu mengeluarkan hiaya dalam pelestanan hutan mangrove?
a. Iya b, Tidak

12. Apakah bapak/ibu mengambil ataw mengumpulkan buah dan tanaman mangrove
untuk di jadikan bibit?
Jawaban:

13. Apakah bapak/ibu tahu cara melakukan pembibitan dan penanaman dari buah
tanaman mangrove?
Jawaban:

14. Apakah bapak/ibu mengetahm faktor-faktor vang dapat mengganggu kelestarian
hutan mangrove?
Jawaban:

15. Apakah bapak/ibu melakukan rehabilitasi pada hutan mangrove yang mengalami
kerusakan?
a, Iya b. Tidak

16. Apakah bapak/ibu turut menjaga dan mengawasi hngkungan agar hutan mangrove
tidak tercemar?
a. lya b. Tidak

17. Apakah ada kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove di kecamatan ini?
a lya b. Tidak

18, Apakah bapak/ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyuluban hutan mangrove
yang dilakukan oleh lembaga pemerintah mavupun lembaga swadaya masyarakat?
Jawaban:

6l

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

